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Abstrak: Pelaksanaan pendidikan karakter di lembaga pendidikan formal 

sejalan dengan prioritas  pendidikan nasional, hal ini dapat dicermati dalam 

Standar Kompetensi Lulusan pada setiap jenjang pendidikan. Pendidikan 

Karakter merupakan upaya terencana menjadikan peserta didik berprilaku 

sebagai insan kamil. Pendidikan karakter tidak sekedar menjadikan peserta 

didik mengetahui nilai-nilai karakter, melainkan juga harus dapat 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu supaya 

pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah berjalan  efektif perlu 

melibatkan peran serta siswa, guru, kepala sekolah dan tenaga non pendidik 

di sekolah secara bersama.  

 

Kata Kunci: Membumikan, Implementasi, Pendidikan Karakter, lembaga 

pendidikan formal 

 

Abstract: The implementation of character education in formal educational 

institutions is in line with national education priorities, this can be observed 

in the Graduate Competency Standards at every level of education. Character 

education is a planned effort to make students behave as human beings. 

Character education does not just make students know character values, but 

also must be able to implement them in everyday life. For this reason, in 

order for the implementation of character education in schools to run 

effectively, it is necessary to involve the participation of students, teachers, 

principals and non-teaching staff in schools together. 

 

Keywords: Grounding, Implementation, Character Education, formal 

education institutions 

 

 

PENDAHULUAN  

Bangsa Indonesia telah 

merdeka tanggal 17 Agustus 1945. 

Sejak saat itu para pendiri negara 

menyadari ada tiga tantangan besar 

yang harus segera diatasi, yaitu (a) 

mendirikan negara yang bersatu dan 

berdaulat (b) membangun bangsa, 

dan  (c) membangun karakter. Dalam 

realitanya, ternyata membangun 

bangsa dan karakter itu lebih lama 

mewujudkannya  dibanding 

mendirikan negara. Terkait 

pembangunan karakter bangsa, Bung 

Karno menegaskan bangsa ini harus 

dibangun dengan mendahulukan 

pembangunan karakter (Character 

building), karena character building 

inilah yang membuat Indonesia 

menjadi bangsa yang besar, maju dan 

jaya serta bermanfaat.  

mailto:erawantoudin@gmai.com
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Pembangunan karakter 

bangsa adalah upaya melakukan 

pembenahan dengan cara 

menanamkan dan menumbuhkan 

karakter positif  pada diri setiap 

bangsa Indonesia. Hasil penelitian di 

Harvard University Amerika Serikat, 

sebagaimana dikutib Muslich 

(2011:84) menjelaskan kesuksesan 

seseorang tidak ditentukan oleh 

semata-mata oleh pengetahuan  dan 

kemampuan teknis (hard skill) saja, 

tetapi lebih oleh kemampuan 

mengelola diri dan orang lain (soft  

skill). Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa kesuksesan hanya ditentukan 

sekitar 20% oleh hard skill dan 

sisanya 80% oleh soft skill. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa mutu 

pendidikan karakter peserta didik 

sangat penting untuk ditingkatkan.   

Sebagai wujud  keseriusan 

melakukan pembangunan  karakter, 

pemerintah telah mengambil langkah 

menginternalisasikan pendidikan 

karakter pada instansi pendidikan 

semenjak tingkat dini atau kana-

kanak. Hal senada dikemukakan 

Muslich (2011:15) pendidikan 

karakter  itu harus ditanamkan  sejak 

dini dalam pendidikan formal, mulai 

tingkat Taman Kanak Kanak, 

Sekolah Dasar, Sekolah  Menegah 

Pertama, Sekolah Menegah Atas, dan 

Perguruan Tinggi. Adapun sasaran 

pendidikan karakter di lembaga 

pendidikan formal adalah siswa, guru 

dan tenaga kependidikan.  

Praktik pendidikan karakter 

di lembaga pendidikan formal 

(sekolah) merupakan proses 

pembelajaran nilai-nilai karakter 

yang diintegrasikan di dalam setiap 

mata pelajaran. Pendidikan karakter  

pada dasarnya melekat pada setiap 

mata pelajaran karena setiap mata 

pelajaran pada dasarnya memiliki 

nilai-nilai karakter yang  harus 

dilalui dan dicapai siswa. Untuk 

melaksanakan fungsi dan tujuan 

pendidikan karakter telah diterbitkan 

Permendiknas nomor 23 tahun 2006 

tentang Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL). Jika dicermati secara 

mendalam, sesungguhnya hampir 

pada setiap rumusan SKL, tersebut  

secara implisit maupun eksplisit, 

baik pada SKL SD/MI, 

SMP/MTs,SMA/MA dan SMK 

memuat substansi nilai atau karakter.   

Adapun cara yang digunakan 

untuk menginternalisasikan nilai-

nilai karakter kedalam mata pelajaran 

menurut Zubaedi (2011:273) antara 

lain, mengintegrasikan niali-nilai 

karakter secara langsung ke dalam 

mata pelajaran, menggunakan 

perumpamaan dan membuat 

perbandingan dengan kejadian-

kejadian serupa dalam hidup para 

siswa, mengubah hal-hal negatif 

menjadi nilai positif, 

mengungkapkan nilai-nilai melalui 

diskusi dan brainstorming, 

menggunakan cerita untuk 

memunculkan nilai-nilai, 

menceritakan hidup orang-orang 

besar, menggunakan lagu-lagu dan 

musik untuk mengintegrasikan nilai-

nilai, menggunakan drama  untuk 

melukiskan kejadian yang berisikan 

nilai-nilai, menggunakan berbagai 

kegiatan seperti kegiatan amal, 

kunjungan sosial dan kegiatan 
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memunculkan nilai-nilai 

kemanusiaan. 

Dewasa ini kita telah 

merasakan dampak globalisasi yang 

telah membawa masyarakat 

Indonesia melupakan nilai-nilai 

karakter bangsa. Bahkan boleh 

dibilang   pelaksanaan pendidikan 

karakter saat ini dirasakan mendesak. 

Hal ini disebabkan faktor prilaku  

masyarakat sudah banyak yang 

menyimpang dari  nilai-nilai luhur 

bangsa Indonesia sehingga 

berdampak pada krisis multi dimensi. 

Dengan kata lain, prilaku masyarakat 

sudah mengarah pada kondisi yang 

memprihatinkan yaitu dekadensi 

moral. Thomas Lickona (dalam 

Muslich,2011:35) mengemukakan, 

ada sepuluh tanda-tanda zaman yang 

harus diwaspadai karena jika tanda-

tanda ini sudah ada, berarti sebuah 

bangsa sedang menuju  jurang 

kehancuran. Tanda –tanda yang 

dimaksud adalah (a) meningkatnya 

kekerasan dikalangan remaja (b) 

penggunaan bahasa dan kata-kata 

yang memburuk (c) pengaruh peer-

group yang kuat dalam tindak 

kekerasan (d) meningkatnya prilaku 

merusak diri, seperti penggunaan 

narkoba, alkohol dan seks bebas (5) 

semakin kaburnya pedoman moral 

baik dan buruk (6) menurunya etos 

kerja (7) semakin rendahnya rasa 

hormat kepada orang tua dan guru 

(8) rendahnya rasa tanggungjawab 

indiividu dan warga negara (9) 

membudayanya ketidakjujuran (10) 

adanya rasa saling curiga dan 

kebencian diantara sesama. 

Berikut dipaparkan sejumlah 

fakta tanda-tanda yang dikemukakan 

Lickona di atas, dengan mengangkat 

sejumlah contoh kasus yang dimuat 

media cetak. Harian Kompas terbitan 

hari senin 20 juni 2011 menulis 

sepanjang 2004-2011, Kementrian 

Dalam Negeri mencatat sebanyak 

158 kepala daerah yang terdidi atas 

Gubernur, Bupati dan walikota 

tersangkut korupsi . Dalam 

pelaksanaan  ujian akhir sekolah  

seperti Ujian  Akhir Nasional 

disementara  daerah ditengarahi ada 

guru memberikan kunci jawaban 

kepada siswa. Di Perguruan tinggi 

sebagaimana dilansir oleh kompas 

edisi senin, 20 juni 2011 juga 

mengungkap bahwa plagiat terjadi di 

sejumlah perguruan tinggi, antara 

lain di Bandung, Gorontalo, 

Yogyakarta, dan Jakarta. (Samani, 

Haryanto:2011:5). 

Kusuma Dkk (2011:2) 

menjelaskan, kondisi moral atau 

akhlak generasi muda yang rusak dan 

hancur. Hal ini ditandai dengan 

maraknya seks bebas dikalangan 

remaja, peredaran narkoba 

dikalangan remaja, tawuran pelajar, 

peredaran foto dan video porno pada 

kalangan pelajar. Data hasil survey 

mengenai seks bebas diklangan 

renaja Indonesia  emnunjukkan 63% 

remaja Indonesia melakukan seks 

bebas. Menurut Direktur  Remaja 

dan Perlindungan Hak-Hak 

Reproduksi BKKBN, Mohammad 

Masri Muadz, data itu merupakan 

hasil survey  oleh sebuah lembaga 

survey  yang mengambil sampel di 

33 propinsi di Indonesia tahun 2008.      
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Sehubungan hal tersebut 

Mendiknas Muhammad Nuh 

mengatakan, pendidikan berbasis  

karakter dengan segala dimensi dan 

variasinya menjadi penting dan 

mutlak untuk direalisasikan. Hal 

senada dikemukakan Suyatno 

sebagaimana dikutib Zubaedi 

(2011:20), pendidikan karakter 

sebagai bagian dari upaya 

membangun karakter bangsa 

mendesak untuk diterapkan. 

Pendidikan karakter menjadi vital 

dan tidak ada pilihan lagi untuk 

mewujudkan Indonesia baru, yaitu 

Indonesia  yang dapat menghadapi 

tantangan regional dan global. 

Diantara karakter yang perlu 

dibangun adalah karakter yang  

berkemampuan dan berkebiasaan 

yang terbaik sebagai prestasi yang 

dijiwai oleh nilai-nilai kejujuran. 

Permasalahan yang hendak 

dikaji dalam tulisan ini secara 

singkat dapat dirumuskan bagaimana 

membumikan nilai-nilai karakter di 

lembaga pendidikan formal, supaya 

dihasilkan sumber daya manusia 

berkualitas, unggul dan tangguh baik 

segi kognitif, afektif dan 

psikomotorik sehingga mampu 

bersaing dengan bangsa lain.  

 

PENGERTIAN KARAKTER 

DAN PENDIDIKAN KARAKTER 

Karakter dimaknai sebagai 

cara berfikir dan berprilaku yang 

khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerjasama, baik dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara. Karakter dapat dianggap 

sebagai nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan dan kebangsaan 

yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tata karma,budaya, adat 

istiadat, dan estetika. 

Kesuma Dkk (2011:11) 

menjelaskan, karakter berasal dari 

nilai tentang sesuatu. Sesuatu nilai 

yang diwujudkan dalam bentuk 

prilaku anak itulah yang disebut 

karakter. Jadi suatu karakter melekat 

dengan nilai dari prilaku tersebut. 

Karenanya tidak ada perilaku anak 

yang tidak bebas dari nilai.  

Fattah (2008:17) juga 

mengemukakan, karakter itu 

merupakan kebiasaan-kebiasaan 

yang tertanam kuat pada seseorang, 

kelompok masyarakat atau bangsa, 

menjadi jiwa dan sifat yang 

mencerminkan kualitas mental atau 

moral,akhlak dan budi pekerti 

seseorang, kelompok masyarakat 

atau bangsa. Dengan pengertian di 

atas dapat dikatakan bahwa 

membangun karakter menurut 

Elmubarok (2008:102) adalah proses 

mengukir atau memahat jiwa 

sedemikian rupa , sehingga 

berbentuk unik, menarik dan berbeda 

atau dapat dibedakan  dengan orang 

lain. Karakter dipengaruhi oleh 

hereditas. Prilaku seorang anak 

sering tidak jauh dari perilaku ayah 

atau ibunya.Kecuali itu lingkungan, 

baik lingkungan sosial maupun 

lingkungan alam ikut membentuk 

karakter (Samani dan 

Hariyanto:2011:43) 
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Dari beberapa pengertian di 

atas dapat ditarik kesimpulan, 

karakter adalah nilai dasar yang 

membangun pribadi seseorang, 

terbentuk baik karena pengaruh 

hereditas maupun pengaruh 

lingkungan, yang membedakannya 

dengan orang lain, serta diwujudkan 

dalam sikap dan prilakunya dalam 

kehidpan sehari-hari. 

Pendidikan karakter menurut 

Megawangi sebagaimana dikutib 

Kesuma Dkk , (2011:5)  adalah 

sebuah usaha untuk mendidik anak-

anak agar dapat mengambil 

keputusan dengan bijak dan 

mempraktikannya dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga mereka dapat 

memberikan konstribusi yang positif 

kepada lingkungannya. Pusat 

Pengkajian Pedagogik 

mendefinisikan pendidikan karakter 

dalam seting sekolah sebagai “ 

pembelajaran yang mengarah pada 

penguatan dan pengembangan 

prilaku anak secara utuh yang 

didasarkan pada suatu nilai tertentu 

yang dirujuk oleh sekolah”. Definisi 

ini mengandung makna (a) 

Pendidikan karakter merupakan 

pendidikan yang terintegrasi dengan 

pembelajaran yang terjadi pada 

semua  mata pelajaran (b) diarahkan 

pada penguatan  dan pengembangan 

prilaku anak  secara utuh.Asumsinya 

anak merupakan organisme manusia  

yang memiliki  potensi untuk 

dikuatkan  dan dikembangkan (c) 

penguatan dan pengembangan  

prilaku didasari oleh nilai yang 

dirujuk sekolah (lembaga). 

Menurut Samani dan 

Hariyanto (2011:44) pendidikan 

karakter adalah proses pemberian 

tuntunan kepada peserta didik untuk 

menjadi manusia seutuhnya yang 

berkarakter dalam dimensi hati, pikir, 

raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan 

karakter dapat dimaknai sebagai 

pendidikan nilai, pendidikan budi 

pekerti, pendidikan moral, 

pendidikan watak yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan  

peserta didik untuk memberikan 

keputusan baik buruk, memelihara 

apa yang baik, dan mewujudkan 

kebaikan itu dalam kehidupan sehari-

hari dengan sepenuh hati.  

Pendidikan karakter dapat 

pula dimaknai sebagai upaya yang 

terencana untuk menjadikan peserta 

didik mengenal, peduli dan 

menginternalisasi nilai-nilai sehingga 

peserta didik berprilaku  sebagai 

insan kamil. Pendidikan karakter 

juga dapat dimaknai sebagai suatu 

sistem penanaman nilai-nilai karakter 

kepada warga sekolah , yang 

meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran atau kemauan, dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-

nilai tersebut baik terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 

lingkungan, maupun kebangsaan  

sehingga menjadi manusia insan 

kamil. Penanaman nilai kepada 

warga sekolah maknanya pendidikan 

karakter  baru akan efektif  jika tidak 

hanya siswa, tetapi juga para guru, 

kepala sekolah dan tenaga non 

kependidikan  di sekolah semua 

harus terlibat dalam pendidikan 

karakter.  
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KARAKTER BANGSA 

INDONESIA  

 Karakter merupakan 

dorongan pilihan untuk menentukan 

yang terbaik dalam hidup. Sebagai 

bangsa Indonesia setiap dorongan 

pilihan itu harus dilandasi oleh 

Pancasila. Karakter yang 

berlandaskan falsafah Pancasila 

menurut Samani dan Hariyanto 

(2011:22) maknanya adalah setiap 

aspek karakter harus dijiwai oleh 

kelima sila Pancasila  secara utuh 

dan komprehensip sebagai berikut 

(a) Bangsa yang Ber-Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Merupakan bentuk 

kesadaran dan prilaku iman dan 

taqwa serta akhlak mulia sebagai 

karakteristik pribadi bangsa 

Indonesia. Dalam kaitan hubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, 

manusia Indonesia adalah manusia 

yang taat menjalankan  kewajiban 

agamanya masing-masing, berlaku 

sabar atas segala ketentuan-Nya, 

iklas dan beramal, tawakal dan 

senantiasa bersyukur atas apa pun 

yang dikaruniakan  Tuhan 

Kepadanya. Dalam hubungan antar-

manusia, karakter ini dicerminkan 

antara lain dengan hormat-

menghormati , bekerjasama, dan 

berkebebasan menjalankan ibadah 

sesuai dengan ajaran agamanya, 

tidak memaksakan agama dan 

kepercayaannya kepada orang lain, 

juga tidak melecehkan kepercayaan 

agama seseorang. (b) Bangsa yang 

Menjunjung Kemanusiaan yang 

Adil dan Beradab. Karakter 

kemanusiaan tercermin dalam 

pengakuan atas kesamaan derajat, 

hak dan kewajiban, saling mengasihi, 

tenggang rasa, peduli, tidak semena-

mena terhadap orang lain, gemar 

melakukan kegiatan kemanusiaan, 

menjunjung tinggi nilai 

kemanusiaan, berani membela 

kebenaran dan keadilan, merasakan 

dirinya sebagai bagian dari seluruh 

warga bangsa dan umat  manusia. (c) 

Bangsa yang Mengedepankan 

Persatuan dan Kesatuan Bangsa. 

Karakter kebangsaan seseorang 

tercermin dalam sikap menempatkan 

persatuan, kesatuan, kepentingan dan 

keselamatan bangsa di atas 

kepentingan pribadi atau  golongan, 

suka bergotong royong dengan siapa 

saja saudara sebangsa, rela berkorban 

untuk kepentingan bangsa dan 

negara, bangga sebagai bangsa 

Indonesia yang bertanah air 

Indonesia serta menjunjung tinggi 

bangsa Indonesia, memajukan 

pergaulan demi persatuan dan 

kesatuan bangsa, cinta tanah air dan 

negara Indonesia yang ber-Bhinneka 

Tunggal Ika. (c) Bangsa yang 

Demokratis dan Menjujung Tinggi 

Hukum dan HAM. Bangsa 

Indonesia merupakan bangsa yang 

demokratis yang tercermin dari sikap 

dan prilakunya yang senantiasa 

dilandasi nilai dan semangat 

kerakyatan yang dipimpin oleh 

hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan, 

menghargai pendapat orang lain. 

Karakter kerakyatan tercermin dari 

sikap ugahari dan bersahaja, karena 

sikap tenggang rasanya terhadap 

rakyat kecil yang menderita, selalu 

mengutamakan kepentingan 



172 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 25, NOMOR 1, APRIL 2021 

 

masyarakat dan negara, 

mengutamakan musyawarah untuk 

mufakat dalam mengambil keputusan 

untuk kepentingan bersama, 

beriktikad baik dan 

bertanggungjawab dalam 

melaksanakan keputusan bersama, 

menggunakan akal sehat dan nurani 

luhur dalam melakukan musyawarah, 

berani mengambil keputusan yang 

secara moral dapat 

dipertanggungjawabkan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa serta selalu 

dilandasai nilai-nilai kebenaran dan 

keadilan. (d) Bangsa yang 

Mengedepankan Keadilan dan 

Kesejahteraan. Karakter 

berkeadilan sosial tercermin dalam 

perbuatan  yang menjaga adanya 

kebersamaan  kekeluargaan dan 

kegotongroyongan, menjaga 

harmonisasi antara hak dan 

kewajiban, hormat terhadap hak-hak 

orang lain, suka menolong orang lain 

, menjauhi sikap pemerasan terhadap 

orang lain, tidak boros, tidak bergaya 

hidup mewah, suka bekerja keras, 

menghargai karya orang lain.  

Dalam mencapai karakter 

bangsa yang ber-Pancasila 

sebagaimana di atas diperlukan 

individu-individu yang berkarakter 

khusus. Karakter individu yang 

dijiwai oleh sila-sila Pancasila, yang 

dikembangkan dari buku Desain 

Induk Pengembangan Karakter 

Bangsa 2010-2015, antara lain dapat 

dikemukakan sebagai berikut (a) 

Karakter yang bersumber dari olah 

hati, antara lain beriman dan 

bertaqwa , bersyukur, jujur, amanah, 

adil, tertib, sabar, disiplin, taat 

aturan, bertanggung jawab, 

berempati, punya rasa iba, berani 

mengambil resiko, pantang 

menyerah, menghargai lingkungan, 

rela berkorban dan berjiwa patriotic. 

(b) Karakter yang bersumber dari 

olah pikir antara lain cerdas, kritis, 

kreatif, inovatif, analitis, ingin tahu, 

produktif , berorientasi ipteks, dan 

reflektif. (c) Karakter yang 

bersumber dari olahraga/kinestetika 

antara lain bersih dan sehat, sportif, 

tangguh, andal, berdaya tahan, 

bersahabat, kooperatif, determinatif, 

kompetitif, ceria, ulet dan gigih. (d) 

Karakter yang bersumber dari olah 

rasa dan karsa antara lain 

kemanusiaan, saling menghargai, 

saling mengasihi, gotong royong, 

kebersamaan, ramah, peduli, hormat, 

toleran, nasionalis, kosmopolit 

(mendunia), mengutamakan 

kepentingan umum, cinta tanah air, 

bangga menggunakan  bahasa dan 

produk Indonesia, dinamis, kerja 

keras dan beretos kerja. NILAI-

NILAI  

 

KARAKTER  

Pusat Kurikulum Badan 

Penelitian dan Pengembangan 

Kementrian Pendidikan Nasional 

dalam publikasinya berjudul 

Pedoman Pelaksanaan  Pendidikan 

Karakter menjelaskan bahwa 

pendidikan karakter pada intinya 

bertujuan membentuk  bangsa yang 

tangguh, kompetetitif, berakhlak 

mulia, bermoral, bertoleran, 

bergotong royong, berjiwa patriotik, 

berkembang dinamis, berorientasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
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semuannya dijiwai oleh iman dan 

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan Pancasila.  

Selanjutnya, dalam publikasi 

Pusat Kurikulum tersebut juga 

dinyatakan bahwa pendidikan 

karakter berfungsi (a) 

mengembangkan potensi dasar agar 

berhati baik, berpikiran baik, dan 

berprilaku baik (b) memperkuat dan 

membangun prilaku bangsa yang 

multikultur (c) meningkatkan 

peradapan bangsa yang kompetitif 

dalam pergaulan dunia. Dalam kaitan 

itu  telah diidentifikasi sejumlah nilai 

pembentuk karakter yang merupakan 

hasil kajian empirik Pusat 

Kurikulum. Nilai-nilai yang 

bersumber dari agama, Pancasila, 

budaya, dan tujuan pendidikan 

nasional tersebut terdiri atas (1) 

religius (2) jujur (3) toleransi (4) 

disiplin (5) kerja keras (6) kreatif (7) 

mandiri (8) demokratis (9) rasa ingin 

tahu (10) semangat kebangsaan (11) 

cinta tanah air (l2) menghargai 

prestasi (13) bersahabat/komunikatif 

(14) cinta damai (15) gemar 

membaca (16) peduli lingkungan 

(17) peduli sosial (18) tanggung 

jawab.  

 

POSISI PENDIDIKAN 

KARAKTER DALAM 

PENDIDIKAN NASIONAL  

Di dalam Undang Undang 

Nomor 23 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3 

dijelaskan “ Pendidikan nasional  

berfungsi  mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradapan bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa , 

bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa , 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. Potensi peserta 

didik yang akan dikembangkan 

seperti beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, barakhlak 

mulia, kreatif, mandiri, menjadi 

warga negara yang demokratis dan 

bertanggungjawab pada hakekatnya 

dekat dengan makna karakter. 

Pengembangan potensi tersebut 

harus menjadi landasan implementasi 

pendidikan karakter di Indonesia. 

Dengan demikian secara eksplisit 

dapat dikatakan bila pendidikan 

karakter itu merupakan amanah dari  

Undang Undang  Nomor  23 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

Lebih lanjut dijelaskan oleh  

Kementrian Pendidikan  bahwa 

pendidikan karakter harus meliputi 

dan berlangsung pada: (a) 

Pendidikan formal. Pendidikan 

karakter pada pendidikan formal 

berlangsung pada lembaga 

pendidikan TK/RA, 

SD/MI,SMP/MTs,SMA/MA,SMA/

MAK dan Perguruan Tinggi  melalui 

pembelajaran, kegiatan kokurikuler 

dan atau ekstra-kurikuler, penciptaan 

budaya satuan pendidikan dan 

pembiasaan. Sasaran pada 

pendidikan formal adalah peserta 

didik , pendidik dan tenaga 
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kependidikan. (b) Pendidikan 

Nonformal. Dalam pendidikan 

nonformal pendidikan karakter 

berlangsung pada lembaga kursus, 

pendidikan kesetaraan, pendidikan 

keaksaraan, dan lembaga pendidikan 

nonformal lain melalui pembelajaran, 

kegiatan kokurikuler dan atau ekstra-

kurikuler, penciptaan budaya 

lembaga, dan pembiasaan. (c) 

Pendidikan Informal. Dalam 

pendidikan informal pendidikan 

karakter berlangsung dalam keluarga 

yang dilakukan oleh orang tua dan 

orang dewasa  di dalam keluarga 

terhadap anak-anak yang menjadi 

tanggung jawabnya.  

Dalam arah dan kebijakan 

dan prioritas pendidikan karakter 

ditegaskan bahwa pendidikan 

karakter sudah menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari upaya 

pencapaian visi pembangunan 

nasional yang tertuang  dalam 

Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Tahun 2005-2025. Bahwa 

pendidikan karakter sejalan dengan 

prioritas  pendidikan nasional, dapat 

dicermati dalam Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) pada setiap jenjang 

pendidikan. Untuk memantau 

pelaksanaan  pendidikan dan 

mengukur  ketercapaian kompetensi 

yang ingin diraih pada setiap jenjang 

pendidikan  telah diterbitkan  

Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 

tentang Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL). Hampir pada setiap rumusan 

SKL tersebut secara implisit dan 

eksplisit baik pada SKL SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA dan SMK 

memuat  subtansi nilai/karakter. Hal 

tersebut dapat diamati pada tabel di 

bawah ini :

 

Tabel 1: Substansi Nilai/Karakter yang ada pada SKL SD/MI/SDLB/Paket A 

No Rumusan SKL Nilai/Karakter 

1 Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai 

dengan tahap perkembangan anak  

Iman dan taqwa, 

bersyukur  

2 Mengenal kekuarangan dan kelebihan diri 

sendiri 

Jujur, mawas diri 

3 Mematuhi aturan-aturan sosial  yang berlaku 

dalam lingkungannya 

Disiplin 

4 Menghargai keberagaman agama,budaya, 

suku ras, dan golongan sosial ekonomi 

dilingkungan sekitarnya  

Terbuka, nasionalistik, 

menghargai, harmonis, 

toleran 

5 Menggunakan informasi tentang lingkungan 

sekitar secara logis, kritis dan kreatif 

Bernalar, kreatif, kritis, 

tanggap 

6 Menunjukkan kemampuan berfikir logis, 

kritis dan kreatif dengan bimbingan 

guru/pendidik 

Bernalar, kreatif, kritis 

7 Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi 

dan menyadari potensinya 

Bernalar, Kuriositas 

(kepenasaranan 

intelektual) 

8 Menunjukkan kemampuan memecahkan 

masalah sederhana dalam kehidupan sehari-

Bernalar, mampu 

memecahkan masalah 
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No Rumusan SKL Nilai/Karakter 

hari (problem solving) 

9 Menunjukkan kemampuan mengenali gejala 

alam dan sosial di lingkungan sekitar 

Terbuka, bernalar, 

kuriositas. 

10 Menunjukkan kecintaan  dan kepedulian 

terhadap lingkungan  

Peduli, tanggung jawab 

11 Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan 

terhadap bangsa , negara dan tanah air 

Indonesia 

Nasionalistik, 

kewargaan (Civic) dan 

kewaganega raan 

(citizenship) 

12 Menunjukkan kemampuan untuk melakukan 

kegiatan seni dan budaya local 

Nasionalistik 

13 Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, 

sehat,bugar, aman dan memanfaatkan waktu 

luang 

Bersih, tanggung jawab, 

menghargai kesehatan , 

kreatif 

14 Berkomunikasi secara jelas dan santun Santun 

15 Bekerja sama dalam kelompok, tolong 

menolong dan menjaga diri sendiri dalam 

lingkungan keluarga dan teman sebaya 

Gotong royong, peduli 

16 Menunjukkan kegemaran membaca dan 

menulis 

Gigih, tekun 

17 Menunjukkan ketrampilan menyimak, 

berbicara, membaca, menulis dan berhitung 

Bernalar, teliti 

 

Tabel 2.2. Substansi Nilai/Karakter yang ada pada SKL SMP/MTs/SMPLB/Paket B 

No Rumusan SKL Nilai/Karakter 

1 Mengamalkan ajaran agama yang dianut 

sesuai dengan tahap perkembangan remaja 

Iman dan taqwa, 

bersyukur 

2 Memahami kekurangan dan kelebihan diri 

sendiri 

Mawas diri 

3 Menunjukkan sikap percaya diri Mandiri, mawas diri  

4 Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku 

dalam lingkungan yang lebih luas 

Disiplin 

5 Menghargai  keberagaman agama, budaya, 

suku, ras, dan golongan sosial ekonomi 

dalam lingkup nasional  

Nasionalistik, 

menghargai, harmonis, 

toleran 

6 Mencari dan menerapkan informasi dari 

lingkungan sekitar dan suber-sumber lain 

secara logis,kritis dan kreatif 

Bernalar, 

kreatif,kritis,kuriositas 

7 Menunjukkan kemampuan berpikir logis, 

kritis, kreatif dan inovatif 

Bernalar,kreatif, kritis 

dan inovatif 

8 Menunjukkan kemampuan belajar secara 

mandiri sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya 

Gigih, tanggung jawab , 

mandiri 

9 Menunjukkan kemampuan menganalisis  

dan memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari 

Bernalar, analitis, 

memecahkan masalah  
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No Rumusan SKL Nilai/Karakter 

10 Mendiskripsikan gejala alam dan sosial Terbuka, bernalar 

11 Memanfaatkan lingkungan secara 

bertanggung jawab 

Tanggung jawab, peduli 

lingkungan, harmonis 

12 Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara  demi terwujudnya persatuan 

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 

Nasionalistik,gotong 

royong 

13 Menghargai karya seni dan budaya nasional Peduli, nasionalistik 

14 Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki 

kemampuan untuk berkarya 

Tanggung jawab, kreatif, 

disiplin 

15 Menerapkan hidup bersih,sehat,bugar,aman 

dan memanfaatkan waktu luang 

Bersih dan sehat, kreatif 

16 Berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dan santun 

Santun, bernalar 

17 Memahami hak dan kewajiban diri dan 

orang lain dalam pergaulan di masyarakat 

Terbuka, tanggung jawab  

18  Menghargai adanya perbedaan pendapat Terbuka, adil dan toleran  

19 Menunjukkan kegemaran membaca dan 

menulis naskah pendek sederhana 

Gigih, kreatif, kuriositas 

20 Menunjukkan ketrampilan menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis dalam 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

sederhana 

Gigih, kreatif 

21 Menguasai pengetahuan yang diperlukan 

untuk mengikuti pendidikan menengah  

Bervisi, bernalar  

 

Tabel 2.3. Substansi Nilai/Karakter yang Ada pada SKL SMA/MA/SMALB/Paket C 

No Rumusan SKL Nilai/Karakter 

1 Berprilaku sesuai dengan ajaran agama yang 

dianut sesuai dengan perkembangan remaja 

Iman dan taqwa, 

bersyukur 

2 Mengembangkan diri secara optimal dengan 

memanfaatkan kelebihan diri serta 

memperbaiki kekurangannya 

Adil, mawas diri 

3 Menunjukkan sikap percaya diri dan 

bertanggung jawab atas prilaku, perbuatan 

dan pekerjaannya 

Tanggung jawab , 

mandiri 

4 Berpartisipasi dalam penegakan aturan-

aturan social 

Disiplin , kepatuhan 

5 Menghargai keberagaman agama, bangsa, 

suku, ras, dan golongan sosial ekonomi 

dalam lingkup global 

Nasionalistik, harmonis, 

terbuka , menghargai 

6 Membangun dan menerapkan  informasi dan 

pengetahuan  secara logis, kritis, kreratif dan 

inovatif 

Bernalar, kritis, kreatif 

dan inovatif 

7 Menunjukkan kemampuan  berfikir logis, 

kritis, keratif dan inovatif dalam 

Bernalar, kritis, kreatif, 

inovatif, bijaksana  
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No Rumusan SKL Nilai/Karakter 

pengambilan keputusan 

8 Menujukkan kemampuan mengembangkan  

budaya belajar untuk pemberdayaan diri 

Bervisi, kreatif 

9 Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif 

untuk mendapatkan hasil yang terbaik 

Gigih, ulet, sportif, 

fairness 

10 Menunjukkan kemampuan menganalisis dan 

memecahkan masalah kompleks 

Bernalar, analitis, 

memecahkan masalah  

11 Menunjukkan kemampuan menganalisis 

gejala alam dan sosial  

Bernalar, analitis 

12 Memanfaatkan lingkungan secara produktif 

dan bertanggung jawab 

Tanggung jawab, peduli 

lingkungan, harmonis 

13 Berpartisipasi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

secara demokratis dalam wadah NKRI 

Nasionalistik, 

kewargaan (civic), 

kewarganegaraan 

(citizenship) 

14 Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni 

dan budaya 

Peduli, kreatif 

15 Mengapresiasi karya seni dan budaya Peduli 

16 Menghasilkan karya kreatif , baik individual 

maupun kelompok  

Kreatif , kerja sama 

17 Menjaga kesehatan dan keamanan diri, 

kebugaran jasmani serta kebersihan 

lingkungan  

Bersih, sehat, waspada, 

peduli lingkungan 

18 Berkomunikasi lisan dan tulisan secara 

efektif dan santun 

Santun, menghargai 

orang lain 

19 Memahami hak dan kewajiban diri dan orang 

lain dalam pergaulan di masyarakat 

Tanggung jawab, 

terbuka 

20 Menghargai adanya perbedaan pendapat dan 

berempati terhadap orang lain 

Terbuka, peduli, toleran, 

respect, empati 

21 Menunjukkan ketrampilan membaca dan 

menulis naskah secara sistematis dan estetis 

Gigih, kreatif, kuriositas 

22 Menunjukkan ketrampilan menyimak, 

membaca, menulis dan berbicara dalam 

bahasa Indonesia dan Inggris 

Gigih, kreatif 

23 Menguasai pengetahuan yang diperlukan 

untuk mengikuti pendidikan tinggi  

Bervisi, bernalar 

 

Tabel 2.4. Substansi Nilai/Karakter yang Ada pada SKL SMK/MAK 

No Rumusan SKL Nilai/Karakter 

1 Berprilaku sesuai dengan ajaran agama yang 

dianut sesuai dengan perkembangan remaja 

Iman dan taqwa, 

bersyukur 

2 Mengembangkan diri secara optimal dengan 

memanfaatkan kelebihan diri serta 

memperbaiki kekurangannya 

Adil, mawas diri 

3 Menunjukkan sikap percaya diri dan 

bertanggung jawab atas prilaku, perbuatan 

Tanggung jawab , 

mandiri 
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No Rumusan SKL Nilai/Karakter 

dan pekerjaannya 

4 Berpartisipasi dalam penegakan aturan-

aturan social 

Disiplin , kepatuhan 

5 Menghargai keberagaman agama, bangsa, 

suku, ras, dan golongan sosial ekonomi 

dalam lingkup global 

Nasionalistik, harmonis, 

terbuka , menghargai 

6 Membangun dan ,menerapkan  informasi dan 

pengetahuan  secara logis, kritis, keratif dan 

inovatif 

Bernalar, kritis, kreatif 

dan inovatif 

7 Menunjukkan kemampuan  berfikir logis, 

kritis, keratif dan inovatif dalam 

pengambilan keputusan 

Bernalar, kritis, kreatif, 

inovatif, bijaksana  

8 Menujukkan kemampuan mengembangkan  

budaya belajar untuk pemberdayaan diri 

Bervisi, kreatif 

9 Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif 

untuk mendapatkan hasil yang terbaik 

Gigih, ulet, sportif, 

fairness 

10 Menunjukkan kemampuan menganalisis dan 

memecahkan masalah kompleks 

Bernalar, analitis, 

memecahkan masalah  

11 Menunjukkan kemampuan menganalisis 

gejala alam dan sosial  

Bernalar, analitis 

12 Memanfaatkan lingkungan secara produktif 

dan bertanggung jawab 

Tanggung jawab, peduli 

lingkungan, harmonis 

13 Berpartisipasi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

secara demokratis dalam wadah NKRI 

Nasionalistik, 

kewargaan (civic), 

kewarganegaraan 

(citizenship) 

14 Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni 

dan budaya 

Peduli, kreatif 

15 Mengapresiasi karya seni dan budaya Peduli 

16 Menghasilkan karya kreatif , baik individual 

maupun kelompok  

Kreatif , kerja sama 

17 Menjaga kesehatan dan keamanan diri, 

kebugaran jasmani serta kebersihan 

lingkungan  

Bersih, sehat, waspada, 

peduli lingkungan 

18 Berkomunikasi lisan dan tulisan secara 

efektif dan santun 

Santun, menghargai 

orang lain 

19 Memahami hak dan kewajiban diri dan orang 

lain dalam pergaulan di masyarakat 

Tanggung jawab, 

terbuka 

20 Menghargai adanya perbedaan pendapat dan 

berempati terhadap orang lain 

Terbuka, peduli, toleran, 

respect, empati 

21 Menunjukkan ketrampilan membaca dan 

menulis naskah secara sistematis dan estetis 

Gigih, kreatif, kuriositas 

22 Menunjukkan ketrampilan menyimak, 

membaca, menulis dan berbicara dalam 

bahasa Indonesia dan Inggris 

Gigih, kreatif 

23 Menguasai kompetensi program keahlian Bervisi, gigih, 
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No Rumusan SKL Nilai/Karakter 

dan kewirausahaan baik untuk memenuhi 

tuntutan dunia kerja maupun untuk 

mengikuti pendidikan tinggi sesuai dengan 

kejuruannya 

bertanggung jawab, ulet, 

kreatif  

 

NILAI-NILAI  KARAKTER 

DALAM KONSEP PENDIDIKAN 

AMONG KI HAJAR 

DEWANTARA  

Menurut Ki Hajar Dewantara, 

pendidikan adalah daya upaya untuk 

memajukan  bertumbuhnya budi 

pekerti (kekuatan batin, karakter) , 

pikiran (intellect) dan tubuh 

anak.Ketiga komponen tersebut tidak 

boleh dipisah-pisahkan agar dapat 

memajukan kesempurnaan hidup 

anak-anak.  Selanjutnya jika kita 

mencermati konsep pendidikan 

sistem among Ki Hajar Dewantara  

yang terdiri atas Ing ngarso sung 

tuladha, Ing madya mangun karsa, 

Tut wuri handayani sebenarnya sarat 

akan nilai-nilai karakter. Ing ngarso 

sung tuladha artinya jika didepan 

memberikan teladan. Disini 

mengandung nilai keteladanan, 

pembimbingan dan pemanduan. Ing 

madya mangun karsa artinya jika  

ditengah-tengah atau sedang 

bersama-sama menyumbangkan 

gagasan, maknanya disamping guru 

memberikan idenya, para siswa juga 

didorong untuk mengembangkan  

karsa atau gagasanya. Disini 

mengandung nilai kreativitas dan 

pengembangan gagasan, serta 

dinamisasi pendidikan. Tut wuri 

handayani artinya jika berada 

dibelakang menjaga agar tujuan 

pendidikan tercapai dan peserta didik 

diberi motivasi serta diberi dukungan 

psikologis untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Disini mengandung nilai 

memantau, melindungi, merawat, 

menjaga, memberikan penilaian dan 

saran-saran perbaikan, sambil 

memberikan kebebasan untuk 

bernalar dan mengembangkan 

karakter peserta didik.  

Sedangkan fatwa atau ajaran 

Ki Hajar Dewantara  yang menjadi 

pegangan perguruan Taman Siswa  

sarat akan  pendidikan karakter. 

Diantara fatwa beliau  yang terlihat 

sekali menonjolkan  positioning 

karakter  dalam pendidikan nasional  

antara lain sebagai berikut (a) Lawan 

Sastra Ngesti Mulya, artinya dengan 

ilmu kita mencapai  keberhasilan 

hidup.Cita-cita Ki Hajar Dewantara 

adalah memupuk jiwa kuriositas 

yang tinggi  dalam  mencari ilmu , 

bangsa dan negara Indonesia dapat 

mencapai kemuliaan , disegani  dan 

dihargai dalam percaturan dunia. (b) 

Suci Tata Ngesti Tunggal, 

maknanya  memerlukan kesucian  

batin, kejernihan pikiran, cita-cita 

yang luhur, dan ketertiban lahir, atau 

kedisiplinan nasional, untuk mecapai 

cita-cita mulia yang berupa kemajuan 

dan kesuksesan seluruh nusa, bangsa 

dan rakyat Indonesia.(c) Tetep-

Mantep-Antep . Maknanya  dalam 

melaksanakan tugas kependidikan  

dan pembangunan bangsa  harus 

berketetapan hati (tetep). Tekun 

bekerja tanpa menoleh kanan-kiri 
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yang berarti melenakan tugas. Harus 

selalu mantep, setia dan taat asas, 

teguh iman sehingga tidak ada 

kekuatan yang dapat menahan gerak 

dan langkah kita dan  membelokkan  

jalan perjuangan kita. Jika kita sudah 

tetep dan mantep maka niscaya 

segala perbuatan dan tindak laku 

(solah bawa) kita akan antep, berat 

berisi dan berharga. Tidak mudah 

dihambat , dirintangi oleh pihak lain. 

(d) Ngandel, Kendel, Bandel, 

Kandel . Maknanya , kita harus 

percaya dan yakin sepenuhnya, 

ngandel, pada kekuasaan  dan takdir 

Tuhan dan pada kekuatan serta 

kemampuan diri sendiri. Kendel 

maknanya berani, berani menghadapi 

segala sesuatu yang merintangi, tidak 

ada ketakutan, waswas dan keraguan 

hati karena percaya akan adanya 

bantuan Tuhan dan kemampuan diri. 

Bandel maknanya kokoh, teguh hati, 

tahan banting disertai sikap tawakal 

akan segala kehendak Tuhan. 

Dengan demikian jadilah diri kita 

kandel, tebal, kuat lahir batin, 

sebagai azimat dalam berjuang 

menuju cita-cita kebangsaan. (e) 

Neng-Ning-Nung-Nang . Maknanya 

, kita harus tenteram lahir batin, 

neng, meneng, tidak berarti ragu-

ragu dan malu-malu, ning dari kata 

wening ,bening , jernih pikiran kita, 

tidak mengedepankan emosi, mampu 

dan mudah membedakan antara yang 

hak dan yang batil, sehingga  kita 

menjadi nung, hanung, kokoh kuat 

sentausa , teguh kukuh lahir batin 

untuk mencapai cita-cita. Jika ketiga 

hal tersebut telah kita capai maka 

kita akan mencapai nang, menang 

dan wenang. Memperoleh 

kemenangan dan memiliki 

kewenangan berhak dan berkuasa 

memiliki hasil jerih payah kita, yaitu 

kesuksesan lahir dan batin. 

 

PENDIDIKAN KARAKTER 

YANG EFEKTIF  

Lickona, Schaps dan Lewis 

(dalam Samani dan 

Hariyanto,2011:168) telah 

mengembangkan 11 prinsip 

pendidikan karakter yang efektif 

yaitu : (1) Pendidikan karakter harus 

mempromosikan nilai-nilai etik inti 

sebagai landasan bagi pembentukan 

karakter yang baik. (2) Karakter 

harus dipahami secara komprehensip 

termasuk dalam pemikiran, perasaan, 

dan perilaku. (3) Pendidikan karakter 

yang efektif memerlukan pendekatan 

yang sungguh-sungguh serta 

mempromosikan nilai-nilai inti pada 

semua fase kehidupan sekolah. (4) 

Sekolah harus menjadi komunitas 

yang peduli (5) Menyediakan 

peluang bagi para siswa untuk 

melakukan tindakan bermoral (6) 

Pendidikan karakter yang efektif 

harus dilengkapi dengan kurikulum 

akademis yang bermakna dan 

menantang, yang menghargai semua 

pembelajar dan membantu mereka 

untuk mencapai sukses.(7) 

Pendidikan karakter harus secara 

nyata berupaya mengembangkan 

motivasi pribadi siswa. (8) Seluruh 

staf sekolah harus menjadi komunitas 

belajar dan komunitas moral yang 

semuanya saling berbagi tanggung 

jawab bagi berlangsungnya 

pendidikan karakter, dan berupaya 
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untuk mengembangkan nilai-nilai 

inti yang sama  yang menjadi 

panduan pendidikan karakter bagi 

para siswa (9) Implementasi 

pendidikan karakter membutuhkan 

kepemimpinan moral yang 

diperlukan bagi staf sekolah maupun 

para siswa. (10) Sekolah harus 

merekrut orang tua dan anggota 

masyarakat sebagai patner penuh 

dalam upaya pembangunan karakter. 

(11) Evaluasi terhadap pendidikan 

karakter harus juga menilai karakter 

sekolah, menilai fungsi staf sekolah 

sebagai pendidik karakter, sampai 

pada penilaian terhadap bagaimana 

cara para siswa memanifestasikan 

karakter yang baik.  

Penutup  

Karakter merupakan hal yang 

sangat esensial dalam kehidupan  

berbangsa dan bernegara, hilangnya 

karakter   menyebabkan hilangnya 

generasi penerus bangsa. Karakter 

berperan sebagai pengemudi dan 

kekuatan sehingga bangsa  ini tidak 

terombang ambing. Pendidikan 

karakter dimaknai sebagai 

pendidikan yang mengembangkan 

nilai-nilai karakter pada peserta didik 

sehingga mereka memiliki nilai dan 

karaktersebagai karakter dirinya, 

menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan dirinya, sebagai 

anggota masyarakat dan warga 

negara yang religius, nasisonalis, 

produktif dan kreatif.  

Dalam mewujudkan 

pendidikan karakter, tidak dapat 

dilakukan tanpa penanaman nilai-

nilai luhur universal sebagai pilar 

pendidikan karakter yaitu (a) 

karakter cinta Tuhan dan segenap 

ciptaan-Nya, (b) kemandirian dan 

tanggungjawab (c) 

kejujuran/amanah, diplomatis (d) 

hormat dan santun (e) dewaman, 

suka menolong dan gotong 

royong/kerjasama (f) percaya diri 

dan pekerja keras (g) kepemimpinan 

dan keadilan (h) baik dan rendah hati 

(i) karakter  toleransi kedamaian dan 

kesatuan. 

Membumikan pendidikan 

karakter di lembaga pendidikan 

formal  sebagai upaya 

membudayakan  nilai-nilai karakter 

pada diri peserta didik. 

Membudayakan bukan sekedar 

mengenalkan nilai-nilai karakter. 

Perhatian dan kegiatan lebih 

difokuskan pada bagaimana peserta 

didik dengan kesadaran dan 

tanggungjawab mengimlementasikan 

nilai-nilai karakter dilingkungan 

sekolah. Implementasi nilai-nilai 

karakter harus terwujud dalam pola 

pikir, sikap dan tindakan peserta 

didik. Kebiasaan hidup jujur, 

disiplin, tanggung jawab, toleransi, 

kemandirian, sikap religius tidak  

sekedar  sebagai wacana belaka  tapi 

dimplementasikan peserta didik di 

sekolah. Pendidikan karakter 

menjaga keseimbangan antara moral 

knowing, moral feeling dan moral 

action.  

Lembaga pendidikan formal 

dalam hal ini sekolah,  salah satu 

wadah untuk melakukan pengenalan 

nilai-nilai karakter, tempat 

memberikan bimbingan dan 

pengarahan peserta didik akan nilai-

nilai karakter. Sekolah harus 



182 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 25, NOMOR 1, APRIL 2021 

 

komitmen mengembangkan nilai-

nilai karakter seperti kepedulian, 

kejujuran, keadilan, tanggungjawab, 

dan rasa hormat terhadap diri dan 

orang lain bersama dengan nilai-nilai 

kinerja pendukungnya seperti 

ketekunan, etos kerja yang tinggi dan 

kegigihan.  

Pelaksanaan pendidikan 

karakter disekolah bukan sebagai 

mata pelajaran baru yang berdiri 

sendiri, melainkan menjadi satu dan 

tercermin langsung (include) dengan 

sejumlah mata pelajaran yang 

diberikan disekolah. Nilai-nilai 

karakter yang ditanamkan pada 

peserta didik sudah tercermin 

sewaktu guru menyusun rencana 

pembelajaran, dilanjutkan sewaktu 

guru melaksanakan kegiatan dan 

evaluasi pembelajaran. Selain itu 

penanaman nilai-nilai karakter juga 

dilakukan melalui program-program 

kegiatan ekstrakurikuler sekolah 

seperti pramuka, pecinta alam, kantin 

kejujuran , sekolah hijau, kesenian 

tradisional , olimpiade  sains dan 

seni.  

Oleh  karena itu disarankan, 

supaya pelaksanaan pendidikan 

karakter benar-benar efektif dan bisa 

membumi di lembaga pendidikan 

formal perlu komitmen dan 

dukungan dari berbagai pihak seperti 

guru, orang tua, tokoh masyarakat, 

pejabat birokrasi, selebriti, media 

cetak, media elektronik. Dukungan 

tersebut  tidak sekedar memberikan 

instruksi saja tetapi harus dapat 

memberikan suri tauladan bagi 

peserta didik. 
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